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Pendahuluan
Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran IPA karena menjadi dasar

bagi siswa dalam memahami berbagai konsep ilmiah. Pada materi gaya dan gerak, siswa tidak hanya dituntut
menghafal rumus, tetapi juga mampu menjelaskan hubungan antara gaya, massa, percepatan, serta penerapan
Hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam proses pembelajaran masih banyak siswa yang
mengalami kesalahan dalam memahami konsep-konsep tersebut sehingga terbentuk miskonsepsi. Miskonsepsi
dapat menghambat siswa dalam mempelajari konsep yang lebih kompleks apabila tidak segera diidentifikasi dan
diperbaiki.

Miskonsepsi pada materi gaya dan gerak masih sering ditemukan pada siswa SMP. Berdasarkan berbagai
penelitian sebelumnya, banyak siswa beranggapan bahwa benda harus selalu diberi gaya agar tetap bergerak,
benda diam tidak mengalami gaya, atau benda yang lebih berat akan jatuh lebih cepat dibandingkan benda yang
lebih ringan. Kesalahan pemahaman tersebut umumnya muncul karena siswa membangun konsep berdasarkan
pengalaman sehari-hari yang belum sesuai dengan konsep ilmiah.

Identifikasi miskonsepsi memerlukan instrumen yang tidak hanya mengetahui benar atau salahnya
jawaban siswa, tetapi juga mampu mengungkap alasan, tingkat keyakinan, dan sumber terbentuknya
miskonsepsi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Five-Tier Diagnostic Test, yaitu tes diagnostik yang
terdiri atas lima tingkatan meliputi jawaban, keyakinan terhadap jawaban, alasan, keyakinan terhadap alasan,
serta sumber jawaban. Instrumen ini mampu memberikan informasi yang lebih komprehensif dibandingkan tes
diagnostik konvensional sehingga guru dapat merancang pembelajaran dan remediasi yang lebih tepat sasaran.
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Rumusan Masalah

Bagaimana level miskonsepsi siswa SMP pada materi
gaya dan gerak?
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Kuantitatif Survei

Populasi Penelitian

Siswa kelas VIII sebanyak
183 siswa

Teknik Pengambilan
SampelSampel Penelitian

126 siswa (dihitung rumus
slovin, tingkat kesalahan 5%)

Simple RandomSampling
(acak tanpa bias kelompok)

Instrumen
Penelitian

Teknik Pengumpulan
Data

Tes tertulis berupa pilihan
ganda Five-Tier Diagnostic
Test yang berjumlah 20

butir soal

Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data
utama adalah melalui tes
tertulis berupa Five-Tier

Diagnostic Test

Teknik analisis statistik
deskriptif,

mengklasifikasikan level
konsepsi, perhitungan

persentase pemahaman
konsep setiap siswa dan

tingkat pemahaman
konseptual siswa
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Hasil
•

Tabel 1. LevelMiskonsepsi berdasarkan Butir Soal

Kategori LevelMiskonsepsi Butir Soal

Tinggi 1, 2

Sedang 13, 14, 16, 19

Rendah 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15,
17, 18, 20

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa levelmiskonsepsi siswa pada materi
gaya dan gerak masih bervariasi. Dari 20 butir soal yang diujikan, terdapat
2 butir soal yang termasuk kategori miskonsepsi tinggi, yaitu soal nomor 1
dan 2, 4 butir soal berada pada kategori sedang, yaitu soal nomor 13, 14,
16, dan 19, sedangkan 14 butir soal lainnya berada pada kategori rendah.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar konsep telah dipahami
siswa dengan baik, namun beberapa konsep tertentu masih menimbulkan
miskonsepsi yang memerlukan perhatian lebih lanjut.
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Hasil
•

Tabel 2. analisis tingkat konsepsi berdasarkan indikator
pembelajaran

Indikator
pembelajaran

Persentase
miskonsepsi

Kategori level
miskonsepsi

Indikator 1 44,17% Sedang

Indikator 2 21,69% Rendah

Indikator 3 15,07% Rendah

Indikator 4 28,83% Rendah

Indikator 5 25,19% Rendah

Indikator 6 19,04% Rendah

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa persentasemiskonsepsi pada setiap
indikator pembelajaran menunjukkan hasil yang berbeda. Indikator 1
memperoleh persentasemiskonsepsi tertinggi yaitu 44,17% dengan
kategori sedang, sedangkan Indikator 3 memiliki persentase terendah yaitu
15,07% dengan kategori rendah. Sementara itu, indikator lainnya memiliki
persentasemiskonsepsi antara 19,04% hingga 28,83% dan seluruhnya
termasuk kategori rendah. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap
konsep memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dalam dipahami oleh siswa.
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Hasil
•

Tabel 3. analisis sumber miskonsepsi

Sumber
Miskonsepsi

Prsentase (%) Kategori

MC-PT 90,05% Tinggi

MC-T 2,37% Rendah

MC-B 0,79% Rendah

MC-OPE 6,16% Rendah

MC-I 0,63% Rendah

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa sumber miskonsepsi siswa paling
dominan berasal dari MC-PT (Misconception fromPersonal Thoughts)
dengan persentase sebesar 90,05% dan termasuk kategori tinggi.
Sementara itu, sumber miskonsepsi lainnya, yaitu MC-OPE sebesar 6,16%,
MC-T sebesar 2,37%, MC-B sebesar 0,79%, dan MC-I sebesar 0,63%,
seluruhnya berada pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar miskonsepsi yang dialami siswa berasal dari pemikiran
pribadi dibandingkan pengaruh dari guru, buku, internet, maupun
penjelasan orang lain.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 butir soal yang diujikan, terdapat 2 soal berkategori miskonsepsi

tinggi, 4 soal berkategori sedang, dan 14 soal berkategori rendah. Butir soal dengan kategori miskonsepsi tinggi
berada pada soal nomor 1 dan 2 yang mengukur konsep Hukum Newton I. Hal ini menunjukkan bahwa konsep
kelembaman masih menjadi konsep yang paling sulit dipahami siswa. Sebagian besar siswa masih beranggapan
bahwa benda harus selalu diberi gaya agar tetap bergerak, padahal menurut Hukum Newton I benda akan tetap
diam atau bergerak lurus beraturan apabila tidak ada resultan gaya yang bekerja.

Berdasarkan hasil analisis, indikator Hukum Newton I memiliki persentase miskonsepsi tertinggi yaitu 44,17%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep kelembaman dan menganggap
bahwa suatu benda harus selalu diberi gaya agar tetap bergerak. Sementara itu, indikator Hukum Newton III
memiliki persentase miskonsepsi terendah yaitu 15,07%, yang menunjukkan bahwa konsep aksi dan reaksi relatif
lebih mudah dipahami siswa. Perbedaan persentase pada setiap indikator menunjukkan bahwa tingkat kesulitan
setiap konsep tidak sama, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing konsep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran pribadi (MC-PT) merupakan sumber miskonsepsi yang paling
dominan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa membangun konsep berdasarkan pengalaman sehari-hari yang belum
sesuai dengan konsep ilmiah. Sementara itu, pengaruh guru, buku, internet, dan penjelasan orang lain relatif rendah
sehingga bukan menjadi penyebab utama munculnya miskonsepsi. Temuan ini menunjukkan pentingnya
mengidentifikasi konsep awal siswa dan menerapkan pembelajaran yang mampu memperbaiki miskonsepsi
melalui eksperimen, demonstrasi, maupun konflik kognitif.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa SMP masih mengalami miskonsepsi
pada materi gaya dan gerak dengan tingkat yang bervariasi pada setiap konsep yang diujikan. Hasil
analisis menggunakan Five-Tier Diagnostic Test menunjukkan bahwa dua butir soal berada pada
kategori miskonsepsi tinggi, empat butir soal berada pada kategori sedang, dan empat belas butir soal
berada pada kategori rendah. Berdasarkan indikator pembelajaran, indikator Hukum Newton I memiliki
persentase miskonsepsi tertinggi sebesar 44,17% (kategori sedang), sedangkan indikator Hukum
Newton III memiliki persentase terendah sebesar 15,07% (kategori rendah). Analisis pada tier kelima
juga menunjukkan bahwa sumber miskonsepsi yang paling dominan berasal dari pemikiran pribadi
(Misconception from Personal Thoughts atau MC-PT) dengan persentase sebesar 90,05%, sedangkan
sumber lain seperti penjelasan orang lain, guru, buku, dan internet memberikan kontribusi yang relatif
rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Five-Tier Diagnostic Test mampu
mengidentif ikasi tingkat sekaligus sumber miskonsepsi siswa secara lebih komprehensif sehingga
dapat menjadi dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
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